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Abstract
This study aims to determine the feasibility of flipbook media on biodiversity material based on the
results of studies of ethnobotany of medicinal plants in the village of Seburing, Sambas regency,
West Kalimantan and find out the types of plants in the village of Seburing that are used as
medicine by the people of Seburing Village, Sambas Regency, Kalimantan West. This type of
qualitative research, the method used is descriptive with the sampling technique using purposive
sampling. Data collection techniques using interviews, observation, and documentation. From the
results of the study, there were 50 types of medicinal plants consisting of 30 families. The results of
the study were then implemented in the form of flipbook media. The flipbook media was tested for
feasibility by two lecturers of the Biology FKIP Untan education study program, two Biology high
school class teachers, namely SMA 1 Semparuk and SMAN 1 Selatiga in Sambas Regency and one
Biology teacher in grade X Senior High School in Pontianak City. Based on the validator's
assessment, flipbook is included in the valid category with a total average value of 0.99 validation
and is suitable for use as a learning medium on biodiversity material. This research is expected to
be able to make the general public, especially the Seburing village community, to always preserve
the environment, especially the preservation of plants.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Pembelajaran merupakan kegiatan
yang paling pokok dalam pendidikan.
Menurut Susilana & Riyana (2009)
pembelajaran adalah kegiatan yang
melibatkan seseorang dalam upaya
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan
nilai-nilai positif dengan memanfaatkan
berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran
dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa
sebagai pembelajar dan guru sebagai
fasilitator memfasilitasi siswa dengan
menggunakan media pembelajaran.
Media pembelajaran adalah bagian kecil
dari teknologi pembelajaran yang harus
diciptakan, didesain, dikembangkan,
digunakan dan dikelola untuk kebutuhan
pembelajaran sehingga tercapai efektifitas dan
efisiensi dalam proses pembelajaran Arsyad
(2015). Menurut Daryanto (2010), media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
bahan pembelajaran sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran dan
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan belajar
Adapun Menurut Gerlach & Ely (dalam
Arsyad 2015: 3), media berasal dari bahasa
2latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar.  Secara garis
besar, media adalah manusia, materi atau
kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Secara
lebih khusus, pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai
alat-alat grafis, fotografik atau elektronik
untuk menangkap, memproses dan menyusun
kembali informasi visual dan verbal. Media
pengajaran digunakan dalam rangka upaya
peningkatan atau mempertinggi mutu proses
kegiatan belajar-mengajar. Oleh karena itu hal
ini haruslah diperhatikan prinsip-prinsip
penggunaanya antara lain:
Penggunaan media pengajaran hendaknya
dipandang sebagai bagian integral dari suatu
sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai
alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan
yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya
dimanfaatkan sewaktu-waktu. Kemudian
media pengajaran hendaknya dipandang
sebagai sumber belajar yang digunakan dalam
usaha memecahkan masalah yang dihadapi
dalam proses belajar-mengajar. Guru
hendaknya benar-benar menguasai teknik-
teknik dari suatu media pengajaran yang
digunakan.  Dan juga guru seharusnya
memperhitungkan untung ruginya
pemanfaatan suatu media pengajaran.
Penggunaan media pengajaran harus
diorganisir secara sistematis bukan sembarang
mengunakannya.
Beragam jenis media yang bisa
digunakan guru dalam proses pembelajaran,
baik dengan cara sederhana maupun yang
sudah menggunakan teknologi canggih.
Menurut Susilana & Cepi (2007: 13), media
dapat dibagi menjadi lima kelompok besar
berdasarkan bentuk informasi yang
disampaikan, yaitu media visual diam, media
visual gerak, media audio, media audio visual
diam, dan media audio visual gerak.
Berikutnya, menurut bentuk  dan cara
penyajiannya, media dapat digolongkan
menjadi tujuh kelompok, yaitu:
Kelompok kesatu, yaitu grafis, bahan cetak,
dan gambar diam; Kelompok kedua, yaitu
media proyeksi diam; Kelompok ketiga, yaitu
media audio; Kelompk keempat, yaitu media
audio visual diam; Kelompok kelima, yaitu
media gambar hidup; Kelompok keenam,
yaitu media televisi; dan Kelompok ketujuh,
yaitu multimedia. Meskipun beragam jenis
dan format media sudah dikembangkan dan
digunakan dalam pembelajaran, namun
Asyhar (2012: 47) mengelompokkan semua
media tersebut  menjadi empat, yaitu: Media
visual, yaitu jenis media yang digunakan
hanya mengandalkan indera penglihatan
semata-mata dari peserta didik. Beberapa
media visual antara lain: Media cetak seperti
buku, modul, jurnal, peta, gambar, dan poster;
Model dan prototype seperti globe; dan Media
realitas alam sekitar. Media audio, yaitu jenis
media yang digunakan dalam proses
pembelajaran hanya dengan melibatkan indera
pendengaran peserta didik. Contoh media
audio yang umum digunakan adalah tape
recorder, radio, dan CD player. Media audio-
visual, merupakan jenis media yang
digunakan dalam pembelajaran dengan
melibatkan pendengaran dan penglihatan
sekaligus dalam satu proses atau kegiatan.
Contoh media audio-visual adalah film, video,
dan program TV. Multimedia, merupakan
media yang melibatkan beberapa jenis media
dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu
proses atau kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran multimedia melibatkan indera
penglihatan dan pendengaran melalui media
teks, visual diam, visual gerak, dan audio serta
media interaktif berbasis computer dan
teknologi komunikasi dan informasi. Contoh
pembelajaran multimedia adalah
pembelajaran dengan media interaktif dan
internet.
Sementara itu, Sudjana dan Rivai (dalam
Arsyad 2015: 28) mengemukakan bahwa
manfaat media pembelajaran dalam proses
belajar ialah pembelajaran akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar. Bahan pembelajaran akan
memiliki makna yang lebih jelas sehingga
lebih mudah untuk dipahami dan
memungkinkan siswa untuk menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu,
metode mengajar akan lebih bervariasi
sehingga siswa tidak mudah bosan dan guru
3untuk menjelaskan materi kepada siswa.
Selanjutnya, siswa akan lebih banyak
melakukan kegiatan belajar karena tidak
hanya mendengarkan uraian dari gurunya
tetapi juga melakukan aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
dan memerankan.
Sundayana (2015: 7) menyatakan bahwa
media berfungsi untuk memperjelas pesan
agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya
indera, menimbulkan gairah belajar,
memungkinkan anak belajar mandiri,
meningkatkan kualitas pembelajaran,
meningkatkan sikap positif siswa terhadap
materi dan proses pembelajaran serta
membuat pembelajaran lebih menarik.
Sundayana (2015: 10) juga menyatakan
bahwa media pembelajaran bisa berfungsi
baik untuk guru maupun siswa. Fungsi media
pembelajaran bagi seorang guru ialah dapat
memberikan pedoman dan arahan untuk
mencapai tujuan pembelajaran,
membangkitkan rasa percaya diri dan
meningkatkan kualitas pelajaran. Sedangkan
fungsi media pembelajaran bagi siswa ialah
dapat meningkatkan motivasi belajar,
memberikan inti informasi dan pokok-pokok
secara sistematis, merangsang siswa untuk
fokus dan menganalisis, menciptakan kondisi
dan situasi belajar tanpa tekanan, serta
memahami materi pelajaran secara sistematis.
Saat ini sudah berkembang berbagai jenis
media yang dapat digunakan, salah satunya
ialah media cetak. Media cetak adalah media
visual yang pembuatannya melalui proses
pencetakan/printing offset (Sulistyani, dkk,
2013). Media cetak menyajikan pesan melalui
huruf dan gambar-gambar yang diilustrasikan
untuk lebih memperjelas pesan melalui huruf
dan gambar-gambar yang disajikan. Menurut
Susilana & Riyana (2009) media cetak
mempunyai beberapa kelebihan dalam
pembelajaran yaitu: dapat menyajikan pesan
atau informasi dalam jumlah yang banyak,
dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan
kebutuhan dan minat, dan dapat dipelajari
kapan dan dimana saja karena mudah dibawa
dan akan lebih menarik apabila dilengkapi
dengan gambar dan warna.
Flipbook merupakan salah satu media
cetakan yang terdiri dari lembaran-lembaran
kertas menyerupai album atau kalender
dengan ukuran 21x28 cm dan disusun secara
beruurutan yang diikat pada bagian atasnya.
Flipbook dapat digunakan untuk pembelajaran
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
Penyajian informasi dalam Flipbook dapat
berupa gambar-gambar, huruf-huruf, diagram
dan angka (Susilana & Cepi, 2007).
Flipbook berdasarkan penelitian dapat
meningkatkan hasil belajar siswa seperti yang
ditemukan oleh Rahmawati (2015: 1) pada
materi Sistem Organisasi Kehidupan di mana
kelompok perlakuan memiliki nilai pre-test
lebih tinggi (18,74) daripada kelompok
kontrol (16,31). Meskipun demikian,
pemilihan media tetap harus disesuaikan
dengan berbagai faktor misalnya kesesuaian
materi yang akan disampaikan, alokasi waktu
yang tersedia atau kemampuan guru untuk
menggunakan media tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 25
Agustus 2017 SMAN 1 Semparuk Kabupaten
Sambas, flipbook belum pernah digunakan
sebagai media pembelajaran biologi, di mana
guru umumnya hanya menggunakan buku
paket dan media di mana guru hanya
menggunakan buku dan media Power Point.
Buku paket yang digunakan adalah buku
Biologi kelas X dari penerbit Intan Pariwara.
Kelemahan media PowerPoint dalam
pembelajaran adalah terutama tidak dapat
dimanfaatkan pada saat listrik mati.
Sementara, sebagai media cetak flipbook
mempunyai karakteristik yang praktis dan
mudah, mampu menyajikan pesan
pembelajaran secara ringkas, dapat digunakan
di dalam maupun di luar ruangan, bahan
pembuatan relatif murah dan mudah dibawa
kemana-mana (movable) (Susilana & Cepi,
2007).
Berdasarkan silabus Kurikulum 2013,
Materi keanekaragaman hayati membahas
tentang definisi keanekaragaman hayati,
tingkat keanekaragaman hayati yang meliputi
keanekaragaman tingkat gen, spesies dan
ekosistem, fungsi dan manfaat
keanekaragaman hayati, menghilangnya
keanekaragaman hayati serta upaya
4pelestarian keanekaragaman hayati.
Kalimantan Barat termasuk wilayah yang
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi,
termasuk di dalamnya   berbagai potensi
tumbuhan berguna yang bernilai ekonomi
tinggi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli-Agustus 2018. Pembuatan flipbook
dilakukan di rumah dan pengujian validasi
flipbook menyesuaikan dengan institusi dari
kelima validator. Pembuatan flipbook diadopsi
dari Susilana dan Cepi (2007) yang
dimodifikasi dengan tahapan sebagai berikut:
(a). Analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar. Kompetensi dasar yang digunakan
adalah KD 3.2 yaitu menganalisis data hasil
observasi tentang berbagai tingkat
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan
ekosistem) di Indonesia yang terdapat pada
silabus mata pelajaran biologi kelas X SMA
Kurikulum 2013. Materi yang dipelajari
adalah berbagai tingkat keanekaragaman
hayati di Indonesia. Berdasarkan hasil
analisis, media flipbook dapat digunakan
sebagai media tambahan dalam pembelajaran
yang digunakan untuk penyampaian materi
berbagai tingkat keanekaragaman hayati di
Indonesia untuk kelas X SMA yang berisi
penelitian tentang tanaman obat disertai
dengan RPP. (b). Pembuatan draft flipbook
(c). Menentukan bentuk dan ukuran flipbook.
Bentuk flipbook yang dibuat dalam penelitian
ini yaitu berbentuk kalender duduk dengan
ukuran 21 x 28 cm. (d). Menentukan jenis dan
ukuran huruf flipbook. Jenis huruf yang
digunakan untuk membuat flipbook yaitu
Times New Roman, ukuran hurufnya 12. (e)
Menentukan isi flipbook. Isi pada flipbook
terdiri dari judul, kata pengantar, pengertian
keanekaramanan hayati, macam-macam
keanekaragaman hayati, manfaat dari
keanekaragaman hayati, tabel hasil penelitian
tanaman obat, upaya pelestarian
keanekaragaman hayati, kesimpulan, evaluasi,
dan daftar pustaka. (f). menentukan warna
flipbook. Pemilihan warna flipbook
diserasikan antara background dan isi flipbook
sehingga menghasilkan tampilan flipbook
yang menarik. (g). Pembimbingan rancangan
flipbook. Rancangan flipbook kemudian akan
dikonsultasikan dengan dosen pendidikan
biologi. (h). Pembuatan flipbook.
Pembuatan flipbook dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Power Point
2007 dengan ukuran 21 x 28 cm dan
penulisannya menggunakan huruf Times New
Roman. (i). Penentuan validator flipbook.
Validator terbagi menjadi dua, yaitu validator
untuk memvalidasi instrumen dan validator
untuk memvalidasi media flipbook. Validator
instrumen terdiri dari 2 orang dosen Prodi
Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 1 orang
guru mata pelajaran biologi SMAN 1
Semparuk, Kabupaten Sambas. Validator
media flipbook terdiri dari 2 orang dosen
Prodi Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 3
orang guru mata pelajaran biologi. Pemilihan
validator dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2015: 124),
Teknik purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu”. Adapun kriteria dosen sebagai
validator yaitu dosen Pendidikan Biologi di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Tanjungpura Pontianak, dan
kriteria guru sebagai validator yaitu guru mata
pelajaran biologi kelas X di SMA yang
menggunakan Kurikulum 2013. Sekolah yang
terpilih adalah SMAN 1 Semparuk, SMAN 1
Selatiga, dan SMA Mujahidin Pontianak. (j).
Validasi flipbook.
Menurut Sugiyono (2015: 363), “Validasi
merupakan derajat ketepatan antara data
yang terjadi pada objek penelitian dengan
daya yang dilaporkan oleh peneliti”.
Validasi flipbook terdiri dari dua tahapan
yaitu validasi instrumen dan validasi
media flipbook.
Cara menggunakan flipbook dalam
proses pembelajaran menurut Susilana & Cepi
(2007: 92-93) adalah sebagai berikut:
a) Mempersiapkan diri. Dalam hal ini, guru
perlu menguasai bahan pembelajaran
dengan baik, memiliki keterampilan
untuk menggunakan media tersebut;
b) Penempatan yang tepat. Perhatikan posisi
saat menampilkan flipbook sedemikian
rupa sehingga dapat dilihat dengan baik
5oleh semua siswa yang berada di dalam
ruang kelas tersebut;
c) Pengaturan siswa. Untuk hasil yang lebih
baik perlu pengaturan siswa misalnya
dibentuk menjadi setengah lingkaran;
d) Perkenalkan pokok materi. Materi yang
disajikan terlebih dahulu diperkenalkan
kepada siswa pada saat awal membuka
pelajaran. Kegiatan ini sama dengan
melakukan apersepsi agar siswa dapat
dengan mudah mencerna materi baru;
e) Sajikan gambar. Setelah masuk materi,
guru mulai memperlihatkan lembaran-
lembaran flipbook dan berikan
keterangan yang cukup serta
menggunakan bahasa yang sederhana
sehingga mudah dipahami siswa;
f) Beri kesempatan siswa untuk bertanya
dengan memberikan stimulus dan
meminta klarifikasi tentang kejelasan dan
pemahaman materi yang telah
disampaikan guru . Jika perlu, siswa
memberikan komentar terhadap isi
flipbook yang disajikan; dan
g) Menyimpulkan materi. Pada umumnya,
kegiatan pembelajaran diakhiri dengan
kesimpulan. Dalam menyimpulkan
materi, jika dirasa perlu maka siswa atau
guru bisa membuka kembali beberapa
flipbook yang mengandung informasi
yang  penting.
Analisis Data Media Flipbook
Data yang telah terkumpul pada lembar
validasi flipbook merupakan data kualitatif,
karena setiap poin pernyataan dibagi ke dalam
kategori SB (Sangat Baik) bernilai 4, B (Baik)
bernilai 3, KB (Kurang Baik) bernilai 2 dan
TB (Tidak Baik) bernilai 1. Baik) bernilai 2
dan TB (Tidak Baik) bernilai 1. Karena data
dalam bentuk kualitatif maka untuk
menghitungnya perlu diubah ke dalam bentuk
kuantitatif menggunakan rumus Lawshe
(1975). Hasil validasi dari validator dapat
dianalisis menggunakan analisis Content







CVR  : Content Validity Ratio (Rasio
Validitas Isi/RVI).
Ne  : Jumlah panelis/validator yang
menyetujui kevalidan media
(dianggap setuju jika nilai setiap
kriteria mencapai 3,00-4,00, jika <
3,00 maka dianggap tidak
menyetujui kevalidan media.
N       : Jumlah panelis/validator seluruhnya.
Setelah dihitung nilai CVR setiap
kriteria kemudian dihitung nilai
CVI (Content Validity Index) atau






CVI     :  Nilai rata-rata CVR
CVR : Rata-rata CVR
Σn :  Jumlah criteria
HASIL DAN PEMBAHASAN
Flipbook ini berjudul “Keanekaragaman
Tumbuhan Obat di Desa Seburing Sebagai
Bahan Ajar Materi Keanekaragaman Hayati”.
Bentuknya seperti kalender. Flipbook yang
dibuat memiliki 2 bagian yaitu bagian depan
(sisi depan) dan bagian belakang (sisi
belakang) dengan 2 bagian nya memiliki
warna background yang bervariasi, media
Flipbook berisi judul, nama peneliti,
Kompetensi dasar, tujuan pembelajaran serta
berisi  materi konsep, manfaat dan upaya
pelestarian keanekaragaman hayati. Flipbook
ini di validasi untuk mengetahui kelayakannya
sebagai media pembelajaran.
6Tabel 1:Analisis hasil validasi media Flipbook.
No. Kriteria Validator ke- CVR Ket
1 2 3 4 5
1 Spasi antarbaris dan atau antarparagraf
sudah sesuai
3 4 4 4 4 0,99 VALID
2 Penggunaan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI) pada flipbook
sudah baik dan benar
4 3 4 4 4 0,99 VALID
3 Ukuran flipbook yang digunakan adalah
21 x 28 cm
4 4 4 4 4 0,99 VALID
4 Tata letak isi pada flipbook rapi dan enak
dilihat
4 3 4 4 4 0,99 VALID
5 Penggunaan warna gambar pada flipbook
sudah  bervariasi
4 4 4 4 4 0,99 VALID
6 Materi sudah dibatasi dengan penggunaan
bentuk bingkai yang bervariasi
4 4 4 4 4 0,99 VALID
7 Isi  dari flipbook sudah sesuai dengan
indikator dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai
4 4 4 4 4 0,99 VALID
8 Flipbook dapat membuat siswa memahami
materi dengan lebih jelas
3 4 4 4 4 0,99 VALID
9 Penggunaan warna pada flipbook sesuai
dan serasi
4 4 4 4 4 0,99 VALID
10 Penggunaan gambar hasil penelitian,
gambar pendukung dan materi pada
flipbook sudah menarik
4 4 4 4 4 0,99 VALID
11 Gambar pada flipbook jelas dan rapi 4 3 4 4 4 0,99 VALID
12 Penggunaan insert shape yang bervariasi 4 3 4 3 4 0,99 VALID
13 Penggunaan huruf sudah menarik dan
mudah dibaca
3 4 4 4 4 0,99 VALID
14 Ruang kosong tak berisi teks atau gambar
sudah digunakan untuk menambah kontras
3 3 4 4 4 0,99 VALID
CVI 0,99 VALID
Berdasarkan tabel diatas hasil validasi media flipbook pada materi tingkat keanekaragaman
hayati dinyatakan valid dengan nilai CVR dan CVI yaitu 0,99 Hal ini menunjukkan bahwa media
flipbook layak digunakan sebagai media pembelajaran materi tingkat keanekaragaman hayati kelas
X SMA.
7Pembahasan  Penelitian
Flipbook merupakan salah satu media
visual. Menurut Arsyad (2013:89), media
berbasis visual memegang peranan yang
sangat penting dalam proses belajar karena
dapat memperlancar pemahaman,
memperkuat ingatan, menumbuhkan minat
siswa, dan dapat memberikan hubungan
antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.
Sebelum melakukan validasi media, terlebih
dahulu melakukan validasi instrumen untuk
melihat kelayakan dari kriteria penilaian
flipbook. flipbook didesain menggunakan
aplikasi Microsoft Power Point dicetak
dengan kertas pindow dengan ukuran 21x28
cm, Halaman flipbook berisi 52 lembar.
Komponen yang dimuat pada Flipbook berisi
judul, nama peneliti, Kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran serta berisi  materi konsep,
manfaat dan upaya pelestarian
keanekaragaman hayati..Tata letak yang
berurutan pada flipbook dapat membantu guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran.
flipbook ini dapat digunakan sebagai alternatif
untuk membantu guru dalam menjelaskan
materi pemanfaatan keanekaragaman hayati
Indonesia.
Media flipbook divalidasi untuk
mengetahui tingkat kelayakannya sebagai
media  pembelajaran.Validasi ini dilakukan
oleh dua orang dosen Pendidikan Biologi dari
FKIP UNTAN, satu orang guru biologi dari
SMAN 01 Semparuk Kabupaten Sambas, satu
orang guru Biologi dari SMAN 01 Selatiga
Kabupaten Sambas dan satu orang guru
Biologi dari SMA 1 Santun Untan.
Ada 14 kriteria yang dinilai pada
media flipbook. Penilaian kriteria pertama
tentang Spasi antarbaris dan atau
antarparagraf nilainya sebesar 0,99. Menurut
validator Spasi antarbaris atau antarparagraf
sudah baik sehingga mudah untuk dibaca.
Menurut Putra (2018) penggunaan Spasi
antarbaris atau antarparagraf dapat
memperbagus tampilan dan meningkatkan
tingkat keterbacaan.
Penilaian kriteria kedua yakni
Penggunaan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) pada flipbook
memperoleh nilai sebesar 0,99. Menurut
validator Penggunaan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) pada
flipbook sudah baik dan benar. Menurut
Sudjana & Rivai (2013: 11) bahwa dalam
menerima dan menyimak pesan-pesan dalam
media, siswa perlu dibimbing dan dituntun
untuk melihat, membaca, dan
menghubungkan keseluruhan pesan-pesan.
Bahasa yang digunakan peneliti sudah
menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah PEUBI yang benar.
Penilaian kriteria ketiga yakni Ukuran
flipbook memperoleh nilai sebesar 0,99.
Menurut validator Ukuran flipbook yang
digunakan sudah sesuai yaitu 21 x 28 cm.
Menurut Lokas (2013) memilih ukuran
media yang tepat dengan kebutuhan
pembelajaran sesuai dengan karakteristik
siswa dan karakteristik materi pembelajaran.
Tentu saja hal ini tidaklah mudah,
diperlukan analisis dan pertimbangan-
pertimbangan yang matang sehingga
membeli media berarti manfaat yang
diperoleh bukan kesia-sian.
Penilain selanjutnya adalah tentang
kriteria keempat tentang Tata letak isi pada
flipbook berdasarkan hasil dari validasi
maka criteria ke empat ini memperoleh nilai
sebesar 0,99. Menurut validator Tata letak
isi pada flipbook sudah rapi dan enak dilihat.
Penilaian kriteria kelima tentang
Penggunaan warna gambar pada flipbook.
Berdasarkan hasil dari validasi  memperoleh
nilai sebesar 0,99 Menurut validator warna
yang digunakan sudah bervariasi warna
terlihat kontras.Warna dapat mempertinggi
tingkat realisme objek (Arsyad, 2014: 108)
dan warna yang sesuai juga dapat menarik
perhatian siswa dalam belajar (Susilana &
Riyana, 2009: 92).
Penilain selanjutnya adalah tentang
kriteria keenam tentang Materi sudah
dibatasi dengan penggunaan bentuk bingkai.
Berdasarkan hasil dari validasi  memperoleh
nilai sebesar 0,99. Menurut validator Materi
sudah dibatasi dengan penggunaan bentuk
bingkai yang bervariasi.
Penilain selanjutnya adalah Penilaian
kriteria ke tujuh tentang Isi  dari flipbook
memperoleh nilai sebesar 0,99.  Menurut
8validator Isi  dari flipbook sudah sesuai
dengan indikator dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai sehingga layak untuk
dijadikan sebagai media dalam
pembelajaran.
Penilaian kriteria kedelapan yaitu
flipbook dapat membuat siswa memahami
materi dengan lebih jelas memperoleh nilai
sebesar 0,99. Menurut validator peggunaan
flipbook dapat membuat siswa memahami
materi dengan lebih jelas sehingga proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan
tujuan pembelajaran akan mudah dicapai.
Penilaian kriteria kesembilan tentang
Penggunaan warna pada flipbook
memperoleh nilai sebesar 0,99.Menurut
validator Penggunaan warna pada flipbook
sesuai dan serasi. Warna dapat
mempertinggi tingkat realisme objek
(Arsyad, 2014: 108) dan warna yang sesuai
juga dapat menarik perhatian siswa dalam
belajar (Susilana & Cepi, 2009: 92).
Penilaian kriteria kesepuluh tentang
Penggunaan gambar hasil penelitian, gambar
pendukung dan materi pada flipbook
memperoleh nilai sebesar 0,99. Menurut
validator Penggunaan gambar hasil
penelitian, gambar pendukung dan materi
pada flipbook sudah menarik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Arsyad (2014: 109) bahwa
penggunaan gambar dapat menampilkan
konsep-konsep materi yang disampaikan dan
gambar yang baik sebagai media
pembelajaran hendaknya bagus dari sudut
seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin. Dengan demikian, gambar bisa
membuat siswa termotivasi untuk belajar
dan mengingat materi pelajaran.
Penilaian kriteria kesebelas tentang
kejelasan dan kerapian Gambar pada
flipbook memperoleh nilai sebesar 0,99.
Menurut validator Gambar pada flipbook
jelas dan rapi sehingga memudahkan
penyampaian materi sehingga diharapkan
dengan adanya kejelasan dan kerapian
gambar maka tujuan pembelajaran akan
dicapai.
Penilaian kriteria kedua belas tentang
Penggunaan insert shape memperoleh nilai
sebesar 0,99. Menurut validator Penggunaan
insert shape sudah bervariasi sehingga
media lebih menarik untuk di lihat dan siswa
lebih termotivasi dengan beragamnya insert
shape yang dipakai.
Penilaian kriteria ketiga belas tentang
Penggunaan huruf pada flipbook
memperoleh nilai sebesar 0,99. Menurut
validator Penggunaan huruf sudah menarik
dan mudah dibaca. Hal ini sesuai dengan
pendapat Susilana & Cepi(2009: 92-93)
bahwa tulisan indah yang menggunakan
huruf-huruf dekoratif jika digunakan pada
flipbook yang ukurannya tidak begitu besar
akan mengalami kesulitan dalam
membacanya.
Penilaian kriteria keempat belas
tentang Ruang kosong tak berisi teks atau
gambar memperoleh nilai sebesar 0,99.
Menurut validator Ruang kosong tak berisi
teks atau gambar sudah digunakan untuk
menambah kontras. Menurut Sudjana &
Rivai (2013: 21) menyatakan bahwa media
yang baik seringkali memerlukan
keterpaduan dengan memanfaatkan ukuran,
hubungan, perspektif, dan unsur-unsur
visual seperti garis, bentuk, tekstur, warna,




Flipbook sebagai media pelajaran dari hasil
penelitian tumbuhan berkhasiat obat pada
materi keanekaragaman hayati, dengan nilai
CVR sebesar 0,99 sesuai dengan nilai CVR
minimum Lawshe untuk 5 orang validator
yaitu 0,99, sehingga media dapat dinyatakan
valid dan dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran.
Saran
Perlu dilakukan perbaikan  terhadap flipbook
yang akan digunakan sebagai media
pembelajaran serta perlu dilakukan uji coba
untuk mengetahui keefektifan media flipbook
sebagai media pembelajaran pada materi
keanekaragaman hayati kelas X SMA.
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